Seminar Nasional STIE Widya Wiwaha

PERAN E-LEARNING TRAINING DAN MOTIVASI PADA KINERJA PEGAWAI DI
MASA PANDEMI COVID-19

Sofiati!
Isofiatibg@gmail.com

Dewi Larasati®
2larasdewi24@gmail.com
12STIE Widya Wiwaha Yogyakarta

Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the effect of training through e-learning
and work motivation on the performance of the employees of the Regional Office of the
Directorate General of Taxes, Yogyakarta Special Region. The population in this study 140
employees. The sampling technique in this study uses purposive sampling technique with a
sample of 70 respondents. The data analysis technique uses multiple linear regression
analysis. The results showed that in a partial test there was an effect of training through e-
learning to performance, there was an effect of work motivation on the performance of the
employees of the Regional Office of the Directorate General of Taxes, Yogyakarta Special
Region, and simultaneously there was the effect of e-learning training and work motivation on
the performance of the employees of the Regional Office of the Directorate General of Taxes.
General of Taxes for the Special Region of Yogyakarta. The implications of the research
results are discussed later.
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PENDAHULUAN

Kondisi pandemi covid-19 kapan berakhirnya belum ada kepastian, aktifitas yang ada
di perkantoran berubah kondisi seperti ini berdampak pada pengeloaan Sumber daya
manusia (SDM) mengingat SDM memiliki peran dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian dalam mewujudkan tujuan instansi. Hal ini karena SDM mampu memberikan
nilai yang lebih terhadap sumber daya lainnya dalam pencapaian kinerja . Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai di masa pandemi covid-19. Salah satunya adalah faktor
individu yang terdiri dari kemampuan, motivasi dan dukungan organisasional, dukungan
organisasional dalam penelitian ini berupa pelatihan. (Mathis et al., 2015). Untuk
meningkatkan kinerja pegawai ada beberapa kemungkinan dapat dilakukan oleh instansi
antara lain melalui pemberian motivasi dan pelatihan ( Raymond and Michael,2020) .Dengan
motivasi yang kuat dan pelatihan yang maksimal diharapkan kinerja pegawai. Semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, sesuai dengan
kapasitas dari masing-masing yang dimiliki oleh pegawai, pegawai akan memahami dan
menguasai dalam menjalankan profesinya sesuai tugas dan tanggung jawab dalam bidang
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pekerjaannya. Pelatihan merupakan salah satu kebutuhan dalam sebuah organisasi.
Pelatihan akan meningkatkan kompetensi dari pegawai yang nantinya akan berdampak pada
kemajuan organisasi. Pelatihan juga akan menghasilkan sumber daya manusia profesional
yang memiliki keterikatan pada organisasi. Berbagai hal tentang manajemen pelatihan di
antaranya, aspek penting dalam pelatihan dan pengembangan, analisis kebutuhan,
implementasi program, pelatihan bagi pelatih, dan strategi keterikatan pegawai (M. Syamsul
Maarif, 2014) Pelatihan pada tahun 2020 di Kanwil DJP Daerah Istimewa Yogyakarta setiap
pegawai hanya mengambil 1 (satu) modul pelatihan e-learning (pada situs http://studia) via
intranet, sedangkan modul yang disediakan sejumlah 12 modul, sehingga peserta pelatihan
sangat terbatas, padahal metode e-learning sangat dibutuhkan dalam mengadaptasi
kemajuan era digital melalui pemanfaatan dukungan kecanggihan teknologi informasi, e-
learning juga salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan dan
pelatihan.beberapa hasil penelitian melalui media e-learning telah dilakukan diantaranya
(Apriani et al., 2021) hasil penelitian mengkaji implementasi pelatihan e-learning yang meliputi
proses, perspektif, hambatan dan solusinya ,adapun (Zuriyani, 2021) hasil implementasi
ditemukannya factor factor keberhasilan maupun penghambat e-leraning di Diklat
Keagamaan Palembang.(Permatasari & Hardiyan, 2018) bahwa e-learning sebagai media
pelatihan pengembangan kinerja di KCU BCA,(Sampurnaningsih et al., 2021) pelatihan
melalui ekonomi digital sebagai upaya meningkatkan pendapatan ; (Batubara, 2018) dalam
penelitiannya menggunakan pelatihan e-learning berbasis moodle dengan responden dosen
dosen.

Selain program pelatihan e-learning, yang mengacu pada pengembangan SDM yang
berkualitas, motivasi juga berpengaruh dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia. Motivasi merupakan dorongan yang membuat pegawai melakukan
sesuatu dengan cara dan untuk mencapai tujuan tertentu (Maslow, 1943).Motivasi berperan
dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM (Saluy et al., 2019). Motivasi diri
menciptakan semangat dalam bekerja secara efektif dan terintegrasi demi mencapai apa yang
menjadi pemenuhan kebutuhan diri mulai kebutuhan fisiologis sampai kebutuhan aktualisasi
diri. Apabila kebutuhan tersebut terpenuhi maka ada timbal balik antara SDM dan Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta (Kanwil DJP DIY). Timbal
balik yang dimaksud yaitu SDM memperoleh keinginan dan kebutuhan hidupnya dan Kanwil
DJP DIY memperoleh hasil dari kerja SDM yang dikerjakan dengan baik secara efektif dan
terintegrasi. Kinerja yang belum optimal dapat dilihat dari target Kanwil DJP Daerah Istimewa
Yogyakarta yang menunjukan belum tercapainya target sehingga diperlukan kinerja yang
lebih dari pegawai dimana target tahun 2019 sebesar 6,1 Triliun tercapai 5,2 Triliun (86,22%)
dan target tahun 2020 sebesar 4,9 Triliun tercapai 4,7 Triliun (94,98%). Sehingga diperlukan
upaya agar kinerja pegawai meningkat. Upaya meningkatkan kinerja pegawai maka dilakukan
adanya pelatihan e-learning dan motivasi kerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian (Rahayu & Ruhamak, 2017); (Fachreza
et al., 2018); (Teja, 2017); (Pang & Lu, 2018); (Hartono et al., 2019). Berdasarkan
permasalahan upaya meningkatkan kinerja pegawai tersebut dan beberapa perbedaan hasil
penelitian sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan
kinerja dalam proses pelatihan dapat dilakukan melalui media e-learning disamping itu untuk
mengetahui pengaruh motivasi pegawai pada peningkatan kinerja pegawai Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta di masa pandemi covid-19.
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Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Pengaruh Pelatihan E-Learning terhadap Kinerja
Pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja (Jackson et al (2011)

Pelatihan e learning adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada
suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau suatu pekerjaan
yang ada kaitannya dengan pekerjaannya (Bernardin& Russell dalam Gomes, 2013:197).
Keunggulan E-learning menurut Rosenberg (dalam Okky Mahendra, 2010) Adapun menurut
Eko dan Widoyoko ( 2012) kelebihan e-learning sebagai berikut : (a) Memerlukan biaya yang
lebih rendah, (b) Menyediakan akses tak terbatas, (c) Variasi penyediaan konten, (d) Selalu
up to date (e) Pembelajaran setiap saat, (f) Universal, (g) Komunitas, (h) Mampu menangani
berbagai skala, (i) Meningkatkan layanan.Jadi pelatihan dan kinerja mempunyai hubungan
yang erat karena untuk mencapai kinerja yang tinggi sangat ditentukan oleh pelatihan.
Pelatihan E- Learning bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang
mengacu pada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Semakin terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, sesuai dengan kapasitas dari
masing-masing yang dimiliki oleh pegawai, pegawai akan memahami dan menguasai dalam
menjalankan profesinya sesuai tugas dan tanggung jawab dalam bidang pekerjaannya. Hasil
penelitian (Saing, 2018);; (Zuriyani, 2021) ; (Permatasari & Hardiyan, 2018);(Batubara,
2018);(Rahman et al., 2020) menunjukkan bahwa pelatihan berhubungan dengan kinerja
pegawai. Berdasarkan uraian teori dan hasiil penelitian sebelunya maka maka perumusan
hipotesis yang diambil adalah H1 : Pelatihan e learning berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja

Motivasi merupakan dorongan yang membuat pegawai melakukan sesuatu dengan
cara dan untuk mencapai tujuan tertentu (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007:113). Motivasi
memberikan sumbangan yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan
SDM. Motivasi diri menciptakan semangat dalam bekerja secara efektif dan terintegrasi demi
mencapai apayang menjadi pemenuhan kebutuhan diri mulai kebutuhan fisiologis sampai
kebutuhan aktualisasi diri. Apabila kebutuhan tersebut terpenuhi maka ada timbal balik antara
SDM dan instansi. Timbal balik yang dimaksud yaitu SDM memperoleh apa yang menjadi
keinginan kebutuhan hidupnya dan instansi memperoleh hasil dari kerja SDM yang dikerjakan
dengan baik secara efektif dan efisien. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Koesmono (2005);
Rahman (2016); Fahrianta dan Ghozali (2002); Sitinjak dan Suprayino (2016);Teja (2017)
menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai . Berdasarkan teori dan
hasilsebelumnya maka hipotesis penelitian adalah H, : Motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Pelatihan e-learnig dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Pelatihan dan motivasi kerja yang baik akan berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Apabila pelatihan dan motivasi kerja baik maka hasil kinerja pegawai akan baik.
Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
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kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2012:34). Kinerja pegawai yang baik secara
keseluruhan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan untuk
mencapai tujuan atau target instansi dapat dicapai dalam periode waktu yang telah ditentukan
oleh instansi. Hasil penelitian (Rahmawati, 2019). (Julianry et al., 2017);(Andayani & Makian,
2017); (Shofi'unnafi, 2020); (Saluy et al., 2019); (Sogiana, 2018); (Jazuli & Manalu, 2020);
(Saputra, 2018); (Erwin & Suhardi, 2020); (Nolisa & Edalmen, 2021); (Cahyani, 2017);
(Hermawati et al., 2021) menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Hs: Pelatihan e learning dan motivasi kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Pelatihan A
E Learning (X1) \‘\\ H1
H3 Tea Kinerja Pegawai (Y)
-7 H2

Motivasi Kerja (X2) o

Gambar.1. Kerangka Pemikiran Penelitian

H1 : Pelatihan e learning berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
H2 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

H3 : Pelatihan e learning dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih (Sujarweni
Wiratna, 2015)

Definisi Operasional Variabel

Variabel Terikat: Kinerja menurut Boediharjo (2002:102) dapat diukur berdasarkan empat
indikator yaitu: 1) Efektivitas dan efisiensi. 2) Orientasi tanggung jawab. 3) Disiplin. 4) Inisiatif.

Variabel Bebas

Menurut Bernardin& Russell dalam Gomes (2013:197), pelatihan adalah setiap usaha
untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi
tanggung jawabnya, atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya.
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Mangkuprawira dan Hubeis (2007:113), mengemukakan bahwa motivasi meruakan dorongan
yang membuat pegawai melakukan sesuatu dengan cara dan untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengukuran Variabel

Data-data yang diperoleh berupa keterangan dan informasi melalui kuesioner yang diisi
oleh responden yang disebarkan dengan metode skor. Pemberian skor dengan menggunakan
skala likert 1-5.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Daerah Istimewa Yogyakarta vyaitu 140 pegawai. Adapun sampel sebanyak 70
pegawai.Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah sampel 70 responden.

Sumber Data Dalam penelitian ini data yang diperlukan diperoleh dari data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Wawancara
dam Kuesioner kepada pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Teknik Pengujian Instrumen
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji
reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila digunakan
lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji statistik
cronbach alpha>0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin
terpercaya (Ghozali, 2018).

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat distribusi
normal antara variabel terikat dan variabel bebas. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Uji Heteroskedastisitas persamaan regresi
berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varians dari residual dari observasi yang
satu dengan observasi yang lain.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, tujuannya adalah untuk
memperkirakan perubahan respon pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas
(Basuki & Prawoto, 2016). Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
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Y’ =a+ b1X1+ b2X2

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (Kinerja pegawai)

X1 = Variabel Independen (Pelatihan e learning)
X2 = Variabel Independen (Motivasi kerja)

a = Konstanta

Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa data,
baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol).Uji t (t-test)
melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan Uji F
dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan variabel-variabel bebas (independen) secara
simultan terhadap variabel terikat (dependen). Kriteria pengujian Ho diterima (Ha ditolak), jika
Fhiung < Frabel atau signifikansi dibandingkan dengan 0,05 (Moleong, 2016)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Data Karakteristik Responden

Berdasarkan data karakteristik responden mengenai jenis kelamin seluruh Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa
terdapat 36 pegawai laki-laki dengan persentase 51% dan 34 pegawai perempuan dengan
persentase 49%, dari total 70 pegawai yang bekerja. Hal ini menunjukkan lebih banyak
pegawai laki- laki dibandingkan dengan pegawai perempuan yang bekerja di Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta, meskipun jumlah pegawai laki-laki
dan perempuan hanya selisih sedikit jumlahnya.

Berdasarkan data karakteristik responden mengenai lama bekerja seluruh Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta dikelompokan
kedalam tiga kelompok. Pegawai yang bekerja selama <4 tahun, pegawai yang bekerja
selama 5-7 tahun dan pegawai yang bekerja selama >8 tahun. Hasil data penelitian ini
menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja selama <4 tahun berjumlah 27 pegawai dengan
persentase 38,57%, pegawai yang bekerja selama 5-7 tahun berjumlah 14 orang pegawai
dengan persentase 20% dan pegawai yang bekerja selama > 8 tahun berjumlah 29 pegawai
dengan persentase 41,43%. Dapat disimpulkan bahwa pegawai yang bekerja selama >8
tahun paling banyak jumlahnya.

Data pendidikan terakhir seluruh Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Daerah Istimewa Yogyakarta yang menjadi responden dapat disimpulkan responden dengan
tingkat pendidikan terakhir SD berjumlah 0 orang dengan persentase sebesar 0%, responden
dengan tingkat pendidikan terakhir SMP berjumlah O orang dengan persentase sebesar 0%,
responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA berjumlah O orang dengan persentase
sebesar 0%, responden dengan tingkat pendidikan terakhir Diploma berjumlah 4 orang
dengan persentase sebesar 6%, responden dengan tingkat pendidikan terakhir S1 berjumlah
55 orang dengan persentase sebesar 79%, dan responden dengan tingkat pendidikan terakhir
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S2 berjumlah 11 orang dengan persentase sebesar 15%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta didominasi
oleh pegawai yang memiliki tingkat pendidikan terakhir S1.

Deskriptif Variabel Pelatihan

Kuesioner pada variabel pelatihan menggunakan skala 1-5. Angka 1 menunjukkan
bahwa pelatihan yang dilakukan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta yang diterima pegawai sangat rendah. Sedangkan angka 5 menunjukkan bahwa
pelatihan yang diterima sangat tinggi, artinya pelatihan yang dilakukan oleh Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai tuntutan dari instansi. Berikut tabel skala data:

Tabel 1
Tabel Hasil Inteprestasi Variabel Pelatihan
Skor Keterangan Interval Frekuensi | Persen
1 Rendah 2,60-3,4 5 7
2 Sedang 3,41-4,2 55 79
3 Tinggi 4,21-5 10 14
Total 70 100

Sumber: data primer yang diolah tahun 2021

Dari 70 responden, maka jawaban didominasi oleh jawaban dengan kategori sedang
sebanyak 55 responden atau 79%, rendah sebanyak 5 responden atau 7%, tinggi sebanyak
10 responden atau 14%. Dengan kata lain mayoritas responden beranggapan bahwa Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki pelatihan sedang.
Ini berarti pelatihan yang diberikan oleh Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta sudah cukup baik, yaitu dapat membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai tuntutan dan tugas tanggung jawab yang diberikan oleh
instansi.

Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Kuesioner pada variabel motivasi kerja menggunakan skala 1-5. Angka 1 menunjukkan
bahwa motivasi kerja Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta sangat rendah. Sedangkan angka 5 menunjukkan bahwa motivasi kerja Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta sangat tinggi. Berikut
tabel skala data :

Tabel 2
Tabel Hasil Inteprestasi Variabel Motivasi Kerja
Skor Keterangan Interval Frekuensi | Persen
1 Rendah 3,25-3,85 14 20
2 Sedang 3,851-4,45 47 67
3 Tinggi 4,451-5 9 13
Total 70 100

Sumber: data primer yang diolah tahun 2021
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Dari 70 responden, maka jawaban didominasi oleh jawaban dengan kategori sedang
sebanyak 47 responden atau 67%, rendah sebanyak 14 responden atau 20%, tinggi sebanyak
9 responden atau 13%. Dengan kata lain mayoritas responden beranggapan bahwa Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki motivasi kerja
sedang. Ini berarti motivasi kerja Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta sudah cukup baik.

Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

Kuesioner pada variabel kinerja pegawai menggunakan skala 1-5. Angka 1
menunjukkan bahwa kinerja Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta sangat rendah. Sedangkan angka 5 menunjukkan bahwa kinerja
Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta sangat
tinggi. Berikut tabel skala data :

Tabel 3
Tabel Hasil Inteprestasi Variabel Kinerja Pegawai
Skor Keterangan Interval Frekuensi | Persen
1 Rendah 3,12-3,72 3 4
2 Sedang 3,721-4,32 58 83
3 Tinggi 4,321-4,94 9 13
Total 70 100

Sumber: data primer yang diolah tahun 2021

Dari 70 responden, maka jawaban didominasi oleh jawaban dengan kategori sedang
sebanyak 58 responden atau 83%, rendah sebanyak 3 responden atau 4%, tinggi sebanyak
9 responden atau 13%. Dengan kata lain mayoritas responden beranggapan bahwa Pegawai
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki kinerja
sedang. Ini berarti kinerja Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta sudah cukup baik dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai tuntutan dan tugas
tanggung jawab yang diberikan oleh instansi.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas (independent) yaitu pelatihan e learning
(X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel terikat (dependent). Analisi regresi linear
berganda ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Berikut tabel dari hasil analisis regresi linier berganda :
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Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.250 .395 8.231 .000
x1_pe .035 .091 .052 3.390 .004 .165 .048 .046 .766 1.306
x2_motivasi 174 .100 .233 3.729 .000 .258 .207 .204 .766 1.306

a. Dependent Variable: Y_kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan dari data tabel di atas, persamaan regresi linear berganda yang terbentuk
adalah:

Y’ = 3,250+ 0,035X1+ 0,174X2

Constant = 3,250artinya apabila tidak ada variabel pelatihan dan motivasi kerja yang
mempengaruhi kinerja pegawai, maka kinerja pegawai memiliki nilai constant sebesar3,250.

bl = 1,144 artinya apabila variabel pelatihan e learning meningkat maka kinerja pegawai akan
meningkat .

b2 = 0,174 artinya apabila variabel motivasi kerja meningkat maka kinerja pegawai akan
meningkat .

Uji Hipotesis F

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan variabel-variabel bebas (independen) yaitu
pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat
(dependen) yaitu kinerja pegawai. Berikut tabel hasil uji F :

Tabel 5
Tabel Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
ANOV AP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .329 2 .164 3.476 .0022
Residual 4.450 67 .066
Total 4,779 69

a. Predictors: (Constant), x2_motivasi, x1_pe
b. Dependent Variable: Y_kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Friung S€DESar 3,476 dengan tingkat signifikansi
0,002. Nilai Fnitung lebih besar dari Frane yaitu 3,13 < 3,476, dan nilai signifikansi dari hasil yang
diperoleh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan e learning (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai.
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Uji Hipotesis t

Berikut tabel hasil uji t dengan uji satu sisi:

Tabel 6
Tabel Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order |  Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.250 395 8.231 .000
x1 pe 035 .001 052 3.390 .004 .165 .048 .046 766 1.306
X2_motivasi 174 .100 233 3.729 .000 258 207 204 766 1.306

a. Dependent Variable: Y_kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi sebesar
0,004 dan nilai thitung variabel pelatihan e learning (X1) sebesar 3,390 (3,390>2,000). Nilai
tersebut dapat membuktikan Hal diterima, yang berarti pelatihan e learning berpengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y) secara positif.

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi sebesar
0,000 dan nilai thitung variabel motivasi kerja (X2) sebesar 3,729 (3,729 >2,000). Nilai
tersebut dapat membuktikan Ha2 diterima, yang berarti motivasi kerja (X2) berpengaruh
terhadap kinerja pegawai (Y) secara positif.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adapun hasil uji data koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 7
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 .6622 .436 .410 25771 1.753

a. Predictors: (Constant), x2_motivasi, x1_pe
b. Dependent Variable: Y_kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2021

Tabel hasil uji Koefisien Determinasi (R?), menunjukkan besarnya koefisien determinasi
(R square) = 0,436, ini berarti variabel pelatihan e learning (X1) dan motivasi kerja (X2)
mempengaruhi variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 43,6%. Sedangkan sisanya (100% -
43,6% = 56,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel hasil uji Koefisien Determinasi (R?), diketahui besarnya koefisien
determinasi (R square) = 0,436. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan e learning (X1)
dan motivasi kerja (X2) mempengaruhi variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 43,6%.
Sedangkan sisanya (100%- 43,6% = 56,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Uji koefisien determinan mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menyatakan bahwa variasi non independent menurut Ghozali
(2018) nilai antara 0-1. Hasil 0,436, Nilai R? yang berarti bahwa variable independen yaitu
pelatihan dan motivasi dalam penelitian ini sangat terbatas dalam menjelaskan variable
kinerja pegawai pajak. Kemungkinan dengan ditambahnya variabel independent yang lain
misal komitmen organisasi maka bisa lebih menjelaskan pengaruh terhadap kinerja, lebih atau
sampel ditambah.

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan Secara Parsial Terhadap Kinerja pegawai

Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap
kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil
uji t membuktikan Ha; diterima, yang terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial variabel pelatihan terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak
Daerah Istimewa Yogyakarta, Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Batubara, 2018);(Rahman et al., 2020);(Sogiana, 2018);(Apriani et al.,
2021);(Cahyani, 2017);(Zuriyani, 2021). Berdasarkan analisis deskriptif variabel pelatihan
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai dalam merespon pelatihan e-learning ini dalam
kategori sedang sebanyak 79 persen, artinya bahwa dengan diadakannya pelatihan e-
learning tersebut belum maksimal . hal tersebut kemungkinan disebabkan selama pandemic
covid-19 kondisi belum kondusif atau berdasarkan pengalaman sebelumnya adanya
beberapa hambatan dalam digital ini misal jaringan yang lemah. Namun pelatihan e-learning
membantu pegawai semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggungjawabnya dengan
baik, dalam menjalankan profesinya sesuai tugas dan tanggung jawab dalam bidang
pekerjaannya. Secara filosofis Gani (2016) menyatakan bahwa pembelajaran elektronik (e-
learning) dapat dipahami sebagai: komunikasi, pengutaraan informasi, pelatihan dan
pendidikan dalam jaringan (daring); penyediaan sekumpulan komponen alat untuk
memperluas pengalaman, wawasan, dan nilai belajar sebelumnya (secara konvensional
dalam kelas) sehingga mampu menghadapi tantangan perkembangan global; serta
pembelajaran secara online bukan berarti mengambil alih bentuk dan cara pembelajaran di
dalam kelas secara konvensional, namun justru menguatkan mekanisme belajar tersebut
dengan improvisasi content serta peningkatan pemanfaatan teknologi pelatihan. Rahayu
(2010) menyebutkan bahwa e-learning memberikan kemudahan peserta pelatihan untuk
menuntut ilmu tanpa perlu hadir di kelas secara fisik. Peserta pelatihan dapat berdomisili di
mana pun, sedangkan instruktur serta pendidikan yang dijalani bias saja berlokasi berbeda
tempat, suatu kota, atau bahkan di belahan negara lain. Hubungan pembelajaran dapat
diselenggarakan melalui metode dalam jaringan yang diakses secara real-time serta online
ataupun dilaksanakan secara offline. Peserta menimba ilmu menggunakan laptop atau PC di
rumah ataupun di kantor melalui pemanfaatan koneksi jaringan lokal atau dengan koneksi
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jaringan internet. Peserta pelatihan atau pendidikan juga dapat mengelola secara mandiri
waktu untuk belajar, dan pilihan tempat yang memudahkan akses materi pelatihan. Menurut
(Zuriyani, 2021) dengan adanya Pandemik COVID-19 ini maka semua aktifitas yang ada di
perkantoran negeri maupun swasta berubah melaksanakan pelatihan berbasis e-learning .
implementasi e-learning yang dilakukan terdapat faktor penghambat ada yaitu pengetahuan
peserta pelatihan tentang IT, jaringan internet dan motivasi dan komitmen peserta pelatihan.
Sedangkan faktor pendukung adalah adanya persiapan yang dilakukan terhadap
pelaksanaan pelatihan e-learning, tersedianya jaringan Wifi, adanya uang penggantian kuota
untuk peserta pelatihan, widyaiswara dan panitia serta perkembangan zaman yang
mendukung pelaksanaan pelatihan berbasis e-learning.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja pegawai

Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat (Sogiana, 2018)Jenderal
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji t membuktikan Ha, diterima, yang berarti
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial variabel motivasi kerja terhadap
kinerja pada pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hasil penelitian ini hasilnya juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Oblivia & Indriyani, 2013); (Sogiana, 2018); Fahrianta dan Ghozali (2002); Sitinjak dan
Suprayino (2016);Teja (2017);(Lantara, 2019);(Hanafi & Yohana, 2017). Berdasarkan analisis
deskriptif pegawai dalam merespon variabel motivasi kerja dalam kategori sedang yaitu
sebesar 67 persen, artinya sebagian besar pegawai belum sepenuhnya memiliki motivasi
yang kuat dalam bekerja di masa pandemic covid-19 ini. Hal ini kemungkinan disebabkan
kondisi pandemic yang menjadikan lingkungan bekerja maupun keluarga yang kurang
mendukung sebagai akibat merebaknya covid-19 mengingat survey ini dilakukan di bulan Juli
2021 yang mana di Yogyakarta terjadi puncak paparan covid-19.Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan pendapat Mangkuprawira dan Hubeis (2007) yang mengemukakan bahwa
motivasi merupakan dorongan yang membuat pegawai melakukan sesuatu dengan cara dan
untuk mencapai tujuan tertentu.Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja menciptakan
semangat dalam bekerja secara efektif dan terintegrasi demi mencapai apa yang menjadi
pemenuhan kebutuhan diri mulai kebutuhan fisiologis sampai kebutuhan aktualisasi diri.

Pengaruh Pelatihan e-Learning dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja pegawai

Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan dan
motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 yaitu
0,000>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan motivasi kerja (X»)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini membuktikan bahwa
pelatihan e-learning dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Maulani et al.,
2016); (Syamsuri & Siregar, 2018);(Purnamasari, 2019);(Shofi’'unnafi, 2020);(Saluy et al.,
2019) ;(Rahmawati, 2019);(Sogiana, 2018).Berdasarkan hasil analisis deskriptif pegawai
merespon terhadap adanya pelatihan e-learning sebanyak 79 persen(tertinggi) dan pegawai
yang memiliki dorongan kuat untuk motivasi bekerja sebnyak 67 persen (tertinggi). Sehingga
respon yang dalam kategori sedang tersebut membuktikan bahwa adanya pelatihan e-
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learning dalam upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai di masa pandemic ini belum
sepenuhnya tercapai . Demikian juga dorongan motivasi kerja pegawai di masa pandemic
covid-19 ini belum terbentuk secara kuat dan maksimal sehingga kinerja yang dicapai juga
belum sesuai target. Hal ini bisa dimaklumi mengingat di masa pandemic ini wajib pajak
mengalami penurunan pendapatan sebagai akibat perekonomian yang melemah.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa secara parsial ada pengaruh pelatihan e-
learning terhadap kinerja pegawai.Hasil peneltian ini juga membuktikan adanya pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara simultan ada pengaruh pelatihan e-learning dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Saran

Dengan terbuktinya hipotesis pertama maka kinerja pegawai bisa ditingkatkan melalui
media pelatihan e-learning .Ke depan bagi Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah
Istimewa Yogyakarta agar terus meningkatkan lagi frekuensi pelatihan, serta menambahkan
jenis-jenis pelatihan e-lerning yang sudah di lakukan dan harus terus meningkatkan motivasi
pegawai dengan terus memberikan peluang yang lebih terbuka bagi pegawai untuk
berprestasi dan meningkatkan kenyamanan kondisi lingkungan kerja seperti memberikan
ruang kerja yang nyaman kepada pegawai.mengingat di masa pandemic covid -19 ini jangan
sampai menurunkan kinerja pegawai yang pada akhirnya menurunkan kinerja dirjen pajak.
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